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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI STATUS GIZI ANAK
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ABSTRAK

Latar Belakang: Masalah gizi terjadi di anak dapat timbul akibat dari berbagai macam
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi anak anatara lain riwayat ASI
eksklusif, inisiasi menyusu dini (IMD), frekuensi antenatal care (ANC), tingkat
pendidikan terakhir ibu, sanitasi dan ketersediaan sumber air bersih.

Tujuan: Untuk mengidentifikasi faktor riwayat ASI eksklusif, inisiasi menyusu dini
(IMD), frekuensi antenatal care (ANC), tingkat pendidikan terakhir ibu, sanitasi dan
ketersediaan sumber air bersih terhadap status gizi anak melalui studi literatur.
Metode: Literatur review dengan menggunakan 18 jurnal bersumber dari database
Pubmed dan Google Scholar

Hasil: Berdasarkan analisis 18 jurnal, terdapat 6 dari 18 jurnal membahas hubungan
pemberian ASI eksklusif dengan status gizi, dimana seluruhnya mengatakan bahwa
pemberian ASI eksklusif berpengaruh terhadap tingkat status gizi yang semakin baik.
Pada faktor pemberian IMD dengan status gizi, terdapat 4 jurnal yang membahas hal
tersebut, dimana 3 dari 4 jurnal menyatakan bahwa IMD berpengaruh dengan status
gizi. Terdapat 5 jurnal yang membahas faktor frekuensi kunjungan ANC dengan status
gizi, 4 diantaranya menyatakan bahwa frekuensi kunjungan ANC berhubungan dengan
status gizi anak yang baik. Terdapat 7 jurnal yang membahas faktor tingkat pendidikan
terakhir ibu dengan status gizi anak dan 6 dari 7 jurnal menyatakan bahwa tingkat
pendidikan terakhir ibu berbanding lurus dengan tingkat status gizi anak. Terdapat 6
jurnal yang membahas faktor sanitasi dan ketersediaan sumber air bersih dengan status
gizi anak dan menyatakan bahwa ketersedian sanitasi dan sumber air yang baik dan
aman mempengaruhi status gizi anak menjadi lebih baik.

Kesimpulan: Hasil review artikel penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara faktor riwayat ASI eksklusif, inisiasi menyusu dini (IMD), frekuensi antenatal
care (ANC), tingkat pendidikan terakhir ibu, sanitasi dan ketersediaan sumber air
bersih dengan status gizi anak.

Kata Kunci: Status Gizi Anak, ASI Eksklusif, IMD, ANC, Pendidikan Ibu, Sanitasi,
Sumber Air Bersih
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ABSTRACT

Background: Nutritional problems in children can result from a variety of factors.
Factors that influence the nutritional status of children include exclusive breastfeeding
history, early breastfeeding initiation, frequency of antenatal care (ANC), mother’s
latest education level, sanitation and availability of clean water sources.

Objective: To identify the factors of exclusive breastfeeding history, early
breastfeeding initiation, frequency of antenatal care (ANC), mother's last education
level, sanitation and availability of clean water sources on children's nutritional status
through literature review.

Methods: Literature review using 18 journals sourced from Pubmed and Google
Scholar databases.

Results: Based on the analysis of 18 journals, 6 out of 18 journals discussed the
relationship between exclusive breastfeeding and nutritional status, where all of them
said that exclusive breastfeeding affects the level of nutritional status. There are 4
journals that discuss early breastfeeding initiation factor with nutritional status, where
3 out of 4 journals state that early breastfeeding initiation has an effect on nutritional
status. There are 5 journals that discuss the factor of frequency of ANC visits with
nutritional status, 4 of which state that the frequency of ANC visits is associated with
good child nutritional status. There are 7 journals that discuss the factor of the
mother's last education level with the child’s nutritional status and 6 out of 7 journals
state that the mother's last education level is directly proportional to the level of the
child's nutritional status. There are 6 journals that discuss sanitation factors and the
availability of clean water sources with child nutritional status and state that the
availability of good and safe sanitation and water sources affects the nutritional status
of children to be better.

Conclusions: The results of the review of research articles show that there is an
influence between the factors of exclusive breastfeeding history, early breastfeeding
initiation, frequency of antenatal care (ANC), the mother's last education level,
sanitation and availability of clean water sources with the nutritional status of
children.

Keyword: Child Nutritional Status, Exclusive Breastfeeding, IMD, ANC, Maternal
Education, Sanitation, Water Source
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Malnutrisi merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia bahkan
dunia. Menurut American Society of Parenteral and Enteral Nutrition (ASPEN),
malnutrisi merupakan keadaan tidak seimbangnya kebutuhan dan asupan nutrisi.
Hal ini mengakibatkan defisit energi, protein dan mikronutrien, yang berdampak
negatif pada pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Pada tahun 2019,
UNICEF melaporkan bahwa hampir 200 juta balita menderita stunting dan
wasting, 340 juta balita mengalami defisiensi vitamin dan mineral. Pada saat yang
sama balita yang mengalami overweight hingga obesitas kian meningkat hingga
lebih dari 40 juta balita. Pada tahun yang sama, prevalensi kejadian anak bertubuh
pendek (stunted) pada kawasan South Asia mencapai yang tertinggi dibandingkan
dengan kawasan lainnya di mana mencapai 34,4%, yang artinya 1 dari 3 balita
menderita stunting. Sedangkan pada kawasan East Asia and the Pacific dimana
Indonesia tergabung didalamnya, prevalensi kejadian anak bertubuh pendek
(stunted) mencapai 20.7% dan kejadian gizi buruk (wasted) mencapai
3.7%. (UNICEF, 2021)

Pada tingkat nasional, berdasarkan Riskesdas tahun 2018, didapatkan
prevalensi angka kejadian anak bertubuh pendek (stunted) nasional pada balita
mencapai 30.8%, merupakan negara dengan angka malnutrisi tertinggi ke-2 di

kawasan Asia Tenggara dan ke-5 di dunia. Bahkan 17 dari 34 provinsi memiliki



prevalensi kejadian anak dengan tubuh pendek lebih tinggi dari rerata nasional.
Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan daerah dengan prevalensi angka stunted
tertinggi mencapai 42.2%. Pada Riskesdas di tahun yang sama, dengan
menggunakan indikator BB/U, secara nasional prevalensi status gizi buruk baduta
(0-24 bulan) pada tahun 2018 adalah 3.8% dan prevalensi status gizi kurang baduta
(0-24 bulan) 11.4%. Sedangkan pada balita (0-59 bulan), prevalensi gizi buruk
pada tahun 2018 adalah 3,9% dan gizi kurang adalah 13,8%. Provinsi dengan
jumlah gizi buruk terendah berdasarkan Riskesdas tahun 2018 adalah D.I.
Yogyakarta, yakni sebesar 1,4% dan gizi kurang sebesar 9,9%. Diantara 34
Provinsi di Indonesia, berdasarkan indeks BB/U, 22 Provinsi memiliki prevalensi
gizi buruk dan gizi kurang di atas rerata prevalensi nasional. (RISKESDAS, 2019)

Status gizi pada anak dipengaruhi berbagai macam faktor yaitu, faktor
langsung dan faktor tidak langsung. Faktor yang mempengaruhi status gizi anak
secara langsung meliputi asupan gizi ibu saat kehamilan, riwayat pemberian ASI
eksklusif dan MPASI serta penyakit infeksi. Sedangkan faktor tidak langsung
meliputi tingkat pendidikan orang tua khususnya ibu, pendapatan keluarga,
promosi kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah, layanan kesehatan dan
lingkungan. (Dlamini & Tlou, 2022)

Faktor-faktor di atas mempengaruhi masa perkembangan dan pertumbuhan
anak terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan (golden period). Pertumbuhan
anak pada 1.000 hari pertama kehidupan dimulai semenjak ibu mengalami

kehamilan hingga bayi berumur 24 bulan. Sehingga asupan gizi ibu perlu



1.2.

1.3.

diperhatikan selama kehamilan, asupan gizi yang tidak adekuat selama kehamilan
menyebabkan bayi lebih rentan terkena gizi kurang.(Mubasyiroh & Aya, 2018)
Gizi kurang hingga gizi buruk pada anak yang tidak segera ditangani dapat
menyebabkan kelemahan pada kognitif dan psikomotorik, mudah terkena penyakit
degeneratif serta kematian pada usia dini. Anak yang memiliki riwayat gizi kurang
atau gizi buruk juga akan mengalami kesulitan ketika dewasa karena cenderung
memiliki IQ yang lebih rendah sebagai akibat dari tidak optimalnya perkembangan
dan pertumbuhan anak. (Walson & Berkley, 2018)

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan dari faktor-faktor
tersebut dalam kaitannya dengan status gizi anak. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan untuk meningkatkan kewaspadaan orang tua terhadap status gizi

anak.

Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh faktor riwayat pemberian ASI eksklusif, inisiasi
menyusu dini (IMD), frekuensi antenatal care (ANC), tingkat pendidikan terakhir

ibu, sanitasi dan ketersediaan sumber air bersih terhadap status gizi anak?

Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengidentifikasi faktor riwayat ASI eksklusif, inisiasi menyusu

dini (IMD), frekuensi antenatal care (ANC), tingkat pendidikan terakhir ibu,



1.4.

sanitasi dan ketersediaan sumber air bersih terhadap status gizi anak melalui

studi literatur.

1.3.2. Tujuan Khusus

a.

Mengidentifikasi faktor riwayat pemberian ASI eksklusif terhadap status gizi
anak

Mengidentifikasi faktor inisiasi menyusu dini terhadap status gizi anak
Mengidentifikasi faktor frekuensi kunjungan ANC terhadap status gizi anak
Mengidentifikasi faktor tingkat pendidikan terakhir ibu terhadap status gizi
anak

Mengidentifikasi faktor sanitasi dan ketersediaan sumber air bersih terhadap

status gizi anak

Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Pengembangan Iimu

Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi bagi pengembangan ilmu
kedokteran Klinis di bidang Pediatri melalui gambaran status gizi anak

sebagai akibat dari faktor yang mempengaruhinya.

1.4.2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi memadai
mengenai pentingnya pemberian gizi yang seimbang dan cukup pada anak,

beserta dengan akibat yang akan terjadi jika anak tidak diberikan gizi



seimbang. Dengan adanya penelitian ini, masyarakat diharapkan dapat
menyadari sebab akibat dalam pemberian gizi yang seimbang pada anak.

1.4.3. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian mendatang
dengan topik yang sama, dalam rangka menambah jumlah penelitian dalam
instusi pendidikan terkait.

1.4.4. Bagi Tenaga Kesehatan

Penelitian ini dibuat agar dapat memberikan manfaat bagi para tenaga
kesehatan. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan referensi
bagi para petugas kesehatan untuk dapat lebih memberikan perhatian terkait
pentingnya keseimbangan gizi pada anak di lingkungan masyarakat.

1.4.5. Bagi Orang Tua

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan pengetahuan dasar
kepada orang tua anak akan sebab dan akibat yang mungkin terjadi apabila
anak tidak diberikan gizi yang seimbang sejak dini. Penulis berharap
penelitian ini dapat membawa dampak positif terhadap orang tua dan juga

anak.



1.5. Keaslian Penelitian

Data diambil dengan mesin pencari PubMed dengan kata kunci ((((child
malnutrition[MeSH Terms]) AND (determinant, epidemiologic[MeSH Terms]);
((child malnutrition[MeSH Terms]) AND (breastfeeding, exclusive[MeSH
Terms])) OR  (exclusive  breastfeeding[MeSH  Terms)); (factor,
socioeconomic[MeSH Terms]) AND (child malnutrition[MeSH Terms]) secara
total didapatkan 14.875 literatur, dieksklusikan berdasar tahun penerbitan dalam 5
tahun terakhir menjadi 6.790 literatur. Pengambilan data dari Google Scholar
dengan kata kunci “determinan malnutrisi anak” didapatkan 472 literatur,
dieksklusikan berdasar tahun penerbitan dalam 5 tahun terakhir menjadi 309

literatur.



Tabel 1 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Metode Hasil
Vilcins, Environmental Risk Literature Review Menganalisis 71 artikel penelitian. Berdasarkan
Dwans et al Factors Associated with artikel-artikel tersebut faktor yang mempengaruhi
(2018) Child Stunting: A status gizi anak adalah asupan makanan yang kurang
Systematic Review of the sehat akibat mikotoksin, kurangnya sanitasi yang
Literature memadai, bahan bakar memasak yang menghasilkan
kualitas udara yang buruk, dan pembuangan limbah
lokal yang tidak memadai.
Ghosh, Factors Responsible for  Literature Review Berdasarkan literatur yang telah ditinjau menunjukkan
Smritikana  Childhood Malnutrition: bahwa pengetahuan ibu tentang kesehatan anaknya,
(2020) A Review of The tingkat pendidikan ibu, dan tempat tinggal merupakan
Literature beberapa faktor utama yang mempengaruhi status gizi
anak.
Jasmawati  Faktor-faktor yang Literature review Hasil review artikel penelitian menunjukkan bahwa
& Setiadi, Mempengaruhi Status terdapat pengaruh antara faktor pendidikan ibu,
Rizky Gizi Balita: Systematic pengetahuan ibu tentang gizi balita, dan riwayat
(2020) Review pemberian ASI Eksklusif terhadap status gizi balita.




Ariani,
Malisa
(2020)

Determinan Penyebab
Kejadian Stunting Pada
Balita: Tinjauan
Literatur

Literature Review

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
stunting pada balita diantaranya tingkat pendidikan
ibu yang rendah dan pengetahuan ibu yang kurang
pemahaman pemenuhan asupan nutrisi pada anak,
tidak diberikan ASI ekslusif, pemberian MPASI yang
tidak sesuai umur, riwayat BBLR, riwayat penyakit
infeksi seperti penyakit ISPA dan diare berulang,
sanitasi lingkungan yang buruk, dan status sosial
ekonomi keluarga yang rendah dalam pemenuhan

nutrisi pada anak.

Katoch, Om
Raj (2022)

Determinants of
malnutrition among
children: A systematic

review

Literature Review

Review 37 artikel dari 2150 artikel. Faktor yang
berhubungan secara konsisten terhadap malnutrisi
pada anak meliputi tingkat pendidikan ibu,pendapatan
rumah tangga, status gizi ibu, umur anak, ketersediaan
sanitasi yang layak di rumah, banyaknya orang di
rumah, urutan kelahiran dalam keluarga dan berat
badan lahir. Riwayat pemberian ASI dan pola asuh,
jenis kelamin anak dan sosial-ekonomi juga

berkontribusi dalam malnutrisi anak.




5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan kesimpulan

yang dapat diambil adalah:

1.

Riwayat pemberian ASI eksklusif berhubungan dengan status gizi anak yang
baik.

Inisiasi menyusu dini (IMD) yang dilakukan setelah melahirkan berhubungan
status gizi anak yang baik

Frekuensi kunjungan antenatal care (ANC) yang sesuai standar berhubungan
dengan status gizi yang baik

Tingkat pendidikan ibu yang lebih tinggi berhubungan dengan status gizi anak
yang baik

Sanitasi dan ketersediaan sumber air bersih yang baik dan aman berhubungan

dengan status gizi anak yang baik.
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5.2.

Saran

Berdasarkan penelitian ini saran yang dapat diberikan antara lain:

Peneliti menyarankan agar orang tua khususnya ibu membrikan ASI
eksklusif secara komplit sehingga dapat mempertahankan dan
meningkatkan status gizi anak yang baik.

Peneliti menyarankan agar ibu melakukan inisiasi menyusu dini setelah
melahirkan sehingga meningkatkan kekebalan tubuh anak agar terhindar
dari infeksi penyakit.

Peneliti menyarankan agar frekuensi kunjungan antenatal care (ANC)
dilakukan secara optimal (minimal 4 kali) selama masa kehamilan agar bayi
lahir dengan berat badan normal.

Peneliti menyarankan agar ibu perlu selalu menambah wawasan terkait
status gizi anak agar dalam pemberian makanan, asupan gizi anak dapat
terpenuhi.

Peneliti menyarankan agar masyarakat terkhususnya orang tua turut serta
menjaga kebersihan lingkungan sehingga dapat menurunkan risiko

penyakit infeksi pada anak.
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